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Abstrak 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan 

untuk meningkatkan hasil belajar gerak dasar lokomotor (jalan, lari, lompat) pada 

siswa SD Kartika Hasanuddin Makassar melalui penerapan metode pembelajaran 

berbasis permainan. Subjek penelitian terdiri dari 16 siswa. Penelitian dilaksanakan 

dalam dua siklus, masing-masing meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi.  

Pada Siklus I, tingkat ketuntasan belajar siswa baru mencapai 54%, dengan 

kendala pada keseimbangan, ritme gerakan, serta kesulitan memahami instruksi. 

Melalui perbaikan pada Siklus II, berupa penggunaan penanda visual, bimbingan 

intensif, variasi permainan model stasiun, serta umpan balik individual, tingkat 

ketuntasan belajar siswa meningkat signifikan hingga mencapai 100%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa metode berbasis permainan tidak hanya efektif dalam 

mengoptimalkan keterampilan psikomotorik, tetapi juga meningkatkan ranah 

afektif (kerjasama, disiplin, kepercayaan diri) dan kognitif (pemahaman konsep 

gerak). Penelitian ini merekomendasikan penerapan metode serupa dalam 

pembelajaran PJOK di sekolah dasar untuk menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih aktif dan menyenangkan. 

 

Kata kunci: Hasil Belajar, Gerak Dasar Lokomotor, Metode Berbasis Permainan 

.   

PENDAHULUAN 
Pendidikan jasmani sebagai komponen Pendidikan secara keseluruhan 

telah disadari oleh hanya kalangan. Namun, dalam pelaksanaan Pendidikan 

jasmani berjalan belum efektif seperti yang diharapkan. Pembelajaran pendidikan 

jasmani cenderung tradisional, yaitu pembelajaran dengan guru yang menjadi 

peran utama dan siswa hanya mengikuti segala yang diinstruksikan guru. Model 

pembelajaran pendidikan jasmani tidak harus terpusat pada guru tetapi pada 

siswa. 
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Orientasi pembelajaran harus disesuaikan dengan perkembangan anak, isi 

dan urusan materi serta cara penyampaian harus disesuaikan sehingga menarik 

dan menyenangkan, sasaran pembelajaran ditunjukan bukan hanya 

mengembangkan keterampilan olahraga, tetapi pada perkembangan pribadi 

anak seutuhnya, konsep dasar pendidikan jasmani dan model pengajaran 

pendidikan jasmani yang efektif perlu dipahami oleh guru pendidikan jasmani. 

Tujuan pendidikan jasmani ialah mengembangkan keterampilan gerak. Dengan 

berkembangnya berbagai macam karakteristik jasmani, dan kematangan anak, 

maka berkembang juga ungkapan anak dalam membentuk keterampilan 

geraknya. Sebagian besar dari perilaku manusia atau perbuatan manusia adalah 

dipelajar atau diajarkan.  

Manusia mempunyai masa belajar yang panjang. Salah satu faktor penentu untuk 

mempelajari perbuatan itu adalah faktor perkembangan anak dan 

kematangannya. Faktor kemarangan ini membatasi jenis keterampilan dan 

jumlah jenis keterampilan. Perluasan dan penguasaan keterampilan gerak sama 

tergantung pada derajat kemajuan perkembangan anak disamping peran dari 

lingkungan. 

Dalam menentukan pembelajaran gerak lokomotor dengan tepat, maka 

guru harus memilih bahan ajar dengan tepat, mengetahui perkembangan anak 

didik, mengetahui karakteristik gerakan anak pada setiap tahap perkembangan. 

Ketetapan menentukan metode mengajar, penguasaan tahap pertumbuhan, 

perkembangan motorik anak, merupakan kunci suksesnya pembelajaran 

pendidikan jasmani. 

Anak dalam bermain akan menemukan berbagai pengalaman baru, 

dengan kata lain anak bermain sambil belajar. Sehingga aktififtas bermain bagi 

anak telah merupakan modal dasar menunjang pendidikan jasmani mencapai 

tingkat yang optimal. Penelti berusaha mencari metode yang tepat yang sesuai 

dengan karakterisitik siswa dan dapat mengembangkan hasil kemampuan siswa 

lebih maksimal khususnya dalam pencapaian hasil belajar disegala aspek, dalam 

pendidikan jasmani ada 3 aspek yang menjadi penilaian dan tujuan dari 

pendidikan jasmani yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik (Agus Ismail, 

2024). 

Aspek penilaian pendidikan jasmani ini merupakan hasil belajar didapat 

siswa melalui pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah. Bagaimana membuat 

gerakan dengan benar dan sempurna dengan penanaman nilai pendidikan 

merupakan tugas guru pendidikan jasmani. namun, tidak semua siswa dapat 

melakukan sesuai dengan apa yang diinginkan. Kesalahan melakukan gerakan 

dan dilakukan terus menerus dapat mendapat otomatisasi gerak dan akhirnya 

sulit untuk melakukan gerakan yang benar. Pemecahan masalah ini salah satunya 

dengan menerapkan metode mengajar yang tepat yang dapat memotivasi 

siswa dan meningkatkan kemampuan siswa. 

Permasalahan ini mendorong peneliti untuk mengadakan penelitian tindakan 

kelas dengan menggunakan metode mengajar bermain dengan alat. Metode 

mengajar bermain dengan alat yang peneliti pilih untuk melaksanakan penelitian 

ini dikarenakan ingin mengaplikasikan metode mengajar bermain ini untuk 
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pembelajaran pendidikan jasmani dan pengembangan peran siswa aktif dalam 

pembelajaran. Model pembelajaran pendidikan jasmani tidak harus terpusat 

pada guru, tetapi pada siswa. Janwar, M., & Suhardianto, S. (2025). 

Orientasi pembelajaran harus disesuaikan, dengan perkembangan anak, isi 

dan urusan materi serta cara menyampaikan harus disesuaikan, dengan 

perkembangan anak, isi dan urusan materi serta cara menyampaikan harus 

disesuaikan sehingga menarik dan menyenangkan, sasaran pembelajaran 

ditunjukan bukan hanya hanya mengembangkan keterampilan olahraga, tetapi 

pada perkembangan pribadi anak seutuhnya. Konsep dasar pendidikan jasmani 

dan model pengajaran pendidikan jasmani yang efektif perlu dipahami oleh guru 

yang mengajar pendidikan jasmani. 

Tujuan pendidikan jasmani yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Guru 

pendidikan jasmani harus dapat melaksanakan pembelajaran efektif dan mampu 

membuat siswa mengeluarkan kemampuan yang dimilikinya. Dengan metode 

berbasis permainan ini dapat memberikan informasi kepada semua guru 

disekolah. Pembelajaran pendidikan jasmani dengan metode berbasis 

permainan. Janwar, M. (2019).  

 

METODE 
Penelitian deskriptif adalah peneliti menggambarkan pada kegitan 

tertentu (penelitian) yang difokuskan pada sebuah obyek tertentu dengan jelas 

dan sistematis.Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap 

kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi 

dalam sebuah kelas secara bersama (Tarlina & Porja Daryanto, 2022).  

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah bentuk penelitian praktis yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui proses perbaikan 

yang berkesinambungan. PTK dilakukan dalam konteks kelas dengan melibatkan 

guru sebagai peneliti yang berperan langsung dalam merancang, melaksanakan, 

mengamati, dan merefleksikan tindakan untuk mengatasi permasalahan 

pembelajaran. Fokus utama PTK adalah memperbaiki proses pembelajaran, 

meningkatkan keterlibatan siswa, dan mendorong pencapaian hasil belajar yang 

lebih baik (Aminuddin et al., 2022). 

PTK adalah singkatan dari Penelitian Tindakan Kelas, yang merujuk pada 

sebuah pendekatan penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas untuk 

memecahkan masalah atau meningkatkan kualitas proses pembelajaran. PTK 

biasanya dilakukan oleh guru dalam upaya untuk memperbaiki metode 

pengajaran, mengidentifikasi permasalahan yang ada dalam proses belajar 

mengajar, dan mencari solusi yang lebih efektif. Pada dasarnya, PTK melibatkan 

siklus yang terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Langkah-

langkah ini diulang dalam beberapa siklus untuk memastikan perbaikan 

berkelanjutan. Dengan melakukan PTK, guru dapat mengidentifikasi kekuatan 

dan kelemahan dalam praktik pembelajaran mereka, serta melakukan 

penyesuaian untuk meningkatkan kualitas pendidikan (Pahleviannur et al., 2022). 

Ciri khas PTK adalah siklus berulang yang mencakup empat tahap utama: 

perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Tahapan ini memungkinkan 
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guru untuk mengidentifikasi permasalahan secara mendalam, mencoba solusi 

berbasis tindakan langsung di kelas, dan mengevaluasi keberhasilan solusi 

tersebut. Siklus ini dilakukan secara terus-menerus hingga perbaikan yang 

diinginkan tercapai. 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu sebuah pendekatan penelitian yang 

dilakukan dalam konteks pembelajaran di kelas untuk meningkatkan kualitas 

proses dan hasil pembelajaran. PTK bertujuan untuk memberikan solusi praktis 

terhadap permasalahan yang dihadapi guru dan peserta didik selama kegiatan 

belajar mengajar berlangsung, sekaligus mendorong inovasi dalam metode 

pengajaran. Penelitian ini menitikberatkan pada upaya penyempurnaan atau 

peningkatan praksis pembelajaran melalui siklus yang terdiri dari perencanaan, 

tindakan, pengamatan, dan refleksi (Kurnia Rusli, 2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasih Penelitian 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

pendekatan deskriptif yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar gerak 

dasar lokomotor (jalan, lari, lompat) siswa SD Kartika Hasanuddin Makassar melalui 

metode mengajar berbasis permainan dengan alat. Penelitian dilaksanakan 

pada 16 siswa dan dilakukan dalam dua siklus tindakan yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

1. Hasil Siklus I 

Pada siklus I, peneliti melaksanakan pembelajaran gerak dasar lokomotor 

menggunakan metode mengajar berbasis permainan. Proses pembelajaran 

dilaksanakan dalam dua kali pertemuan dengan fokus pada peningkatan 

keterampilan jalan, lari, dan lompat. Setelah siklus I selesai, dilakukan evaluasi 

untuk mengukur hasil belajar siswa. 

Tabel 1. Siklus I 

FREKUENSI KATEGORI PERSENTASE 

7 siswa Tuntas 54% 

9 siswa Tidak Tuntas 69% 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa dari total 16 siswa, hanya 7 

siswa (54%) yang mencapai ketuntasan, sedangkan 9 siswa (69%) masih belum 

mencapai nilai KKM. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat ketuntasan belajar 

pada siklus I belum mencapai target klasikal yang diharapkan, sehingga 

diperlukan perbaikan pada siklus berikutnya.  
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Gambar 1. Diagram Batang Siklus I 

Diagram di atas menggambarkan ketuntasan hasil belajar pada siklus I, di 

mana siswa yang tuntas hanya sedikit lebih dari setengah total siswa. Kondisi ini 

menjadi dasar perbaikan pada siklus II agar persentase ketuntasan dapat 

meningkat. 

2. Hasil Siklus II 

Pada siklus II, pembelajaran gerak dasar lokomotor kembali dilaksanakan 

dengan perbaikan strategi dari hasil refleksi pada siklus I. Peneliti memberikan 

variasi metode pembelajaran, bimbingan yang lebih intensif, dan umpan balik 

secara individual kepada siswa. Siklus ini juga dilaksanakan dalam dua kali 

pertemuan dengan fokus yang sama, yaitu peningkatan keterampilan jalan, lari, 

dan lompat. Setelah pelaksanaan, dilakukan evaluasi kembali untuk mengetahui 

perkembangan hasil belajar siswa. 

Tabel 2. Siklus II 

FREKUENSI KATEGORI PERSENTASE 

16 siswa Tuntas 100% 

0 siswa Tidak Tuntas 0% 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa seluruh siswa (100%) telah 

mencapai ketuntasan belajar pada siklus II. Hasil ini menunjukkan adanya 

peningkatan yang sangat signifikan dibandingkan dengan siklus I. Dengan 

pencapaian tersebut, indikator keberhasilan penelitian telah tercapai sehingga 

tidak diperlukan siklus tambahan. 
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Gambar 2. Diagram Batang Siklus II 

Diagram di atas memperlihatkan keberhasilan pembelajaran pada siklus II, 

di mana seluruh siswa telah mencapai kategori tuntas dengan persentase 100%. 

Tidak ada lagi siswa yang berada pada kategori tidak tuntas. Hal ini membuktikan 

bahwa perbaikan strategi pembelajaran pada siklus II berjalan efektif. 

Peningkatan ini juga menunjukkan bahwa metode mengajar berbasis permainan 

dapat meningkatkan motivasi, keterlibatan, serta keterampilan gerak dasar 

lokomotor siswa secara optimal. Dengan capaian ini, pembelajaran dinyatakan 

berhasil memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan dan menjadi 

acuan untuk penerapan pembelajaran serupa di masa mendatang. 

B. Pembahasan 

Hasil penelitian yang dilaksanakan dalam dua siklus menunjukkan bahwa 

metode mengajar berbasis permainan mampu meningkatkan hasil belajar gerak 

dasar lokomotor (jalan, lari, lompat) pada siswa SD Kartika Hasanuddin Makassar. 

Seluruh rangkaian tindakan dilaksanakan secara kolaboratif antara peneliti dan 

guru PJOK sebagai kolaborator, sehingga proses pembelajaran dapat diamati 

secara langsung dan refleksi perbaikan dapat dilakukan segera setelah setiap 

siklus berakhir. Pola kolaborasi ini sejalan dengan hakikat Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang menekankan perbaikan berkelanjutan melalui siklus perencanaan, 

Tindakan, observasi, refleksi. 

Pada Siklus I, pembelajaran difokuskan pada pengenalan pola gerak 

lokomotor dasar. Tahap ini efektif untuk membangkitkan minat dan mengenalkan 

bentuk gerak, namun hasil evaluasi menunjukkan bahwa tingkat ketuntasan 

belajar baru mencapai 54%. Catatan observasi kolaborator mengungkap 

beberapa kelemahan: keseimbangan saat berjalan masih kurang stabil, ritme 

langkah lari belum terkoordinasi, teknik tolakan dan pendaratan lompat lemah, 

dan sebagian siswa masih bingung mengikuti instruksi lisan yang panjang. Temuan 

ini menjadi bahan utama refleksi akhir Siklus I. 

Berdasarkan refleksi tersebut, dilakukan penguatan tindakan pada Siklus II. 

Perbaikan yang diterapkan meliputi: (1) instruksi dipersingkat dan dilengkapi 

penanda visual berwarna untuk membedakan lintasan jalan, lari, dan zona 
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lompat; (2) guru memberikan bimbingan teknik lebih dekat dan spesifik kepada 

siswa yang mengalami kesulitan; (3) kegiatan diorganisasi ke dalam permainan 

stasiun/pos sehingga frekuensi pengulangan gerak meningkat dan antrean 

berkurang; (4) siswa diminta saling mengingatkan posisi tubuh teman sebagai 

bentuk tutor sebaya sederhana. Variasi dan struktur baru ini memberi 

pengalaman bergerak yang lebih jelas, menyenangkan, dan sesuai dengan 

karakteristik belajar anak sekolah dasar yang membutuhkan banyak aktivitas fisik 

dan rangsangan visual. 

Dampak perbaikan tampak jelas pada Siklus II. Siswa lebih cepat 

memahami arah gerak karena bantuan kode warna. Langkah jalan menjadi lebih 

stabil; hanya sedikit siswa yang keluar garis. Ritme lari dan ayunan lengan terlihat 

lebih sinkron. Pada aktivitas lompat, tolakan dan pendaratan mulai terkontrol—

lutut menekuk dan lengan digunakan untuk menjaga keseimbangan. Interaksi 

sosial meningkat: siswa saling menyemangati dan mengingatkan kesalahan teknik 

sederhana. Evaluasi akhir menunjukkan seluruh 16 siswa (100%) mencapai 

ketuntasan, sehingga indikator keberhasilan penelitian terpenuhi dan tindakan 

dihentikan pada siklus ini. 

Peningkatan hasil tidak hanya terlihat pada skor keterampilan (ranah 

psikomotorik), tetapi juga pada ranah afektif (kerjasama, disiplin mengikuti giliran, 

keberanian mencoba) dan kognitif (memahami instruksi, mengenali zona gerak, 

mengetahui urutan awalan–pelaksanaan–akhiran). Hal ini konsisten dengan 

tujuan pembelajaran jasmani di sekolah dasar yang tidak semata-mata 

menekankan performa gerak, melainkan perkembangan menyeluruh peserta 

didik—kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagaimana telah dibahas dalam 

landasan teori pada Bab II. 

Secara lebih luas, temuan penelitian ini mendukung prinsip 

penyelenggaraan pendidikan yang menuntut proses belajar aktif, terencana, dan 

memfasilitasi pengembangan potensi siswa secara optimal. Pemilihan metode, 

model, dan media pembelajaran yang tepat menjadi kunci terciptanya suasana 

belajar yang menyenangkan dan produktif. Dalam konteks gerak lokomotor 

dasar, penggunaan alat sederhana (kardus, cone, pita warna, bola kecil) 

ternyata cukup efektif membantu siswa memahami ruang gerak, titik tolakan, dan 

arah perpindahan tubuh. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode mengajar berbasis 

permainan dengan alat sederhana terbukti efektif meningkatkan hasil belajar 

gerak dasar lokomotor pada siswa SD Kartika Hasanuddin. Lonjakan ketuntasan 

dari 54% pada Siklus I menjadi 100% pada Siklus II memperkuat penerimaan 

hipotesis tindakan. Pendekatan ini layak direkomendasikan bagi guru PJOK di 

tingkat sekolah dasar, dengan penyesuaian jumlah alat, luas lapangan, dan 

durasi aktivitas sesuai kondisi sekolah. 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI  
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua 

siklus, dapat disimpulkan bahwa metode mengajar berbasis permainan dengan 
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alat terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar gerak dasar lokomotor 

(jalan, lari, lompat) siswa SD Kartika Hasanuddin Makassar. Pada Siklus I, tingkat 

ketuntasan belajar siswa baru mencapai 54% dengan beberapa kendala, seperti 

kurangnya keseimbangan, ritme gerakan yang belum stabil, dan kesulitan 

memahami instruksi. Melalui refleksi, dilakukan perbaikan pada Siklus II dengan 

modifikasi strategi pembelajaran, penggunaan penanda visual, bimbingan 

intensif, dan pendekatan permainan stasiun. Hasilnya, pada Siklus II seluruh siswa 

(100%) berhasil mencapai ketuntasan belajar. Peningkatan ini tidak hanya terjadi 

pada aspek psikomotorik, tetapi juga mencakup ranah afektif (kerjasama, disiplin, 

kepercayaan diri) serta kognitif (pemahaman konsep gerak). Penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan metode berbasis permainan dapat 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, meningkatkan keterlibatan 

siswa, serta mengoptimalkan keterampilan dasar yang diajarkan. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran yang dapat diberikan 

adalah: 

1. Bagi Guru PJOK: Disarankan untuk mengadopsi metode berbasis permainan 

dalam pembelajaran gerak dasar, karena dapat memotivasi siswa dan 

meningkatkan partisipasi aktif. Guru juga perlu memperhatikan penggunaan 

alat bantu sederhana yang mendukung pemahaman gerak. 

2. Bagi Sekolah: Perlu menyediakan sarana dan prasarana pendukung pembela-

jaran jasmani, seperti ruang terbuka, alat bantu visual, dan media permainan 

sederhana, agar kegiatan pembelajaran lebih efektif dan menyenangkan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya: Penelitian serupa dapat dikembangkan dengan vari-

asi metode atau model pembelajaran lain, misalnya dengan menggabungkan 

unsur teknologi pembelajaran atau pendekatan kolaboratif untuk memperluas 

dampak pada ranah keterampilan lain. 

4. Bagi Siswa: Diharapkan terus berlatih secara mandiri di luar jam pelajaran untuk 

mempertahankan keterampilan dasar yang telah dicapai, serta membangun 

kebiasaan berolahraga untuk mendukung kebugaran fisik secara berkelanju-

tan. 

Dengan penerapan metode yang tepat dan dukungan sarana yang 

memadai, pembelajaran jasmani di tingkat sekolah dasar dapat lebih bermakna, 

efektif, dan menyenangkan bagi seluruh peserta didik. 

Dari paparan mengenai pendekatan dan metode pendidikan Islam dalam 

perspektif Filsafat Pendidikan Islam di atas, dapat kemukakan beberapa hal, yaitu: 

Pertama, pendekatan dan metode merupakan salah satu komponen penting 

dalam sistem pendidikan Islam. 

  Sebaik apapun materi ajar yang telah disiapkan atau direncanakan, tanpa 

pendekatan dan metode yang baik dan tepat, maka proses pem belajaran itu 

bisa menuai kegagalan dalam mencapai tujuan. Oleh karena itu, kemampuan 

pendidik dalam memilih dan menerapkan pendekatan dan metode sangat 

menentukan. Kedua, begitu pentingnya pendekatan dan metode dalam 

pendidikan, maka pendidik dituntut profesionalitasnya dalam mengembangkan 
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pendekatan dan metode tersebut. Pendidik harus mengetahui keung gulan dan 

kelemahan dari masing-masing pendekatan dan metode yang akan diguna kan 

serta menentukan pilihan yang paling tepat sehingga peserta didik lebih aktif dan 

kritis dalam proses pembelajaran. Dan yang paling terpenting adalah dengan 

pendekatan dan metode itu, peserta didik sampai kepada tujuan yang 

diinginkan. 

 

Saran 

Bagi pembaca makalha ini diharapkan dapat menambah wawasan 

pengetahuan terkait dari pada pengetahuan kebenaran dalam justifikasi. penulis 

menyadari dalam makala ini tentunya banyak kekurangan dari segi pembahasan 

maupun penulisan.olehnya itu kritik dan saran yang membangun tentu akan 

membantu penulis untuk memaksimalkan penulisan makala selanjutnya. 
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